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NADZAM PILIHAN 

(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 
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Keterangan: 

Nadzam di atas dirangkum dari berbagai kitab yang didasarkan 
pada kebutuhan riil para peserta didik, utamanya yang terkait 
dengan jumlah pembagian tertentu, baik menyangkut huruf, 
amil, atau persyaratan materi tertentu yang cukup banyak dan 
sulit untuk dihafalkan kecuali dengan menggunakan nadzam. 
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PETUNJUK UMUM PENGGUNAAN TABEL 
TASHRIF 

Men tashrif baik lughawi maupun ishtilahi dapat 

dipandang sebagai keterampilan dan bukan murni 
kemampuan, sehingga frekuensi “berlatih” merupakan 
kata kunci untuk sampai pada tingkat ketrampilan 
men tashrif fi’il yang baik. Di dalam buku ini, penulis 
mencoba untuk menyederhanakan contoh-contoh yang 
dapat dijadikan sebagai panduan dalam rangka 
mengantarkan peserta didik untuk terampil mentashrif fi’il, 
baik lughawi maupun ishtilahi. Diharapkan contoh-contoh 
yang dikemas dalam bentuk tabel dibaca secara bersama- 
sama dengan istiqamah sebelum memulai pelajaran nahwu. 
Untuk dapat membaca dan mempraktekkan contoh-contoh 
yang disajikan dalam bentuk tabel, kita harus 
memperhatikan habhal sebagai berikut: 

1. Secara umum “tabel contoh” dibagi menjadi dua. 
Yang pertama adalah “Tabel Ta’wid” yang disediakan 
untuk dibaca bersama-sama setiap kali akan memulai 
pelajaran. Setelah istiqamah membaca bersama-sama 
diharapkan dalam jangka waktu 1-3 bulan lisan peserta 
didik tidak kaku dalam melafadzkan “tashrifan” dan 
bahkan secara tidak sengaja menjadi hafal. Yang kedua 
adalah “Tabel Tadrib” yang disediakan untuk latihan 
(tidak untuk dibaca bersama-sama). 

2. “Tabel Ta’wid” berisi fi’il-fi’il yang mewakili semua 
bina’ yang ada mulai dari bina’ salim, mudla’af, mahmuz, 
mitsal, ajwaf, naqish, maupun lafif. Fi’il yang terdapat 


Metode Al-Bidayah | 5 



Petunjuk llmum Penggunaan Tabel Tashrit 


pada Tabel Ta’wid inilah yang pada akhirnya dijadikan 
sebagai wazan. 

3. Ketrampilan men tashrif fi’il ishtilahi hanya 
diorientasikan dan difokuskan pada tashrif fi’il mazid. 
Hal ini disebabkan karena sifat dasar yang dimiliki oleh 
fi’il mazid adalah qiyasi dimana ketika peserta didik 
sudah hafal satu contoh, maka yang bersangkutan akan 
mampu mengembangkan dan menghafal contoh lain 
yang se-wa^an dan s e-bina’. Karena demikian, maka 
peserta didik tetap harus dikenalkan pada variasi wazan 
fi’il mujarrad sebagaimana yang terdapat dalam buku 
al-Amtsilah al-Tashnfiyah karya Muhammad Ma’shum 
bin Ali. 

4. “Tabel Tadrib” untuk tashrif lughawi diarahkan pada 
perubahan lafadz dan arti fi’il ketika digabungkan 
dengan dlamir-dlamir yang ada, baik mutakallim, 
mukhatab atau ghaib. Yang tersedia dalam tabel contoh 
adalah variasi perubahan lafadz dan arti dari fi’il 'jCl> 

( fi’il madli), yCC (fi’il mudlari ) dan ydaj\ (fi’il amar) ketika 

dikaitkan dengan dlamir ( . jLs> , ,y> ) dan 

seterusnya. Pertanyaan yang dikembangkan dalam 
konteks ini adalah: 

■ Tashrijlah dengan tashrif lughawi beserta artinya fi’il 

Cdtii, dJfcjo, ! 

K Jawaban untuk tashrif C3t>i disamakan dengan 
tashrif lughawi yd yang terdapat dalam tabel 
Tadrib I. 
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'S Jawaban untuk tashrif JSJ disamakan dengan 
tashrif lughawi yang terdapat dalam Tabel 

Tadrib II. 

J Jawaban untuk tashrif dJiil disamakan dengan 
tashrif lughawi jjaj\ yang terdapat dalam Tabel 
Tadrib III. 

5. “Tabel Tadrib” untuk tashrif ishtilahi secara umum 
dibagi menjadi dua, yaitu : 

a. Latihan mentashrif fi’il (lihat Tabel Tadrib V). 

■ Kolom yang terdapat dalam “latihan men tashrif” 
dibagi menjadi dua, yaitu kolom al-waznu yang 
sudah biasa dibaca bersama setiap kali akan 
memulai pelajaran dan kolom almawgun yang 
akan dilatihkan kepada peserta didik. Latihan 
pertama dilakukan dengan melatih peserta didik 
untuk men tashrif fi’il dalam wazan yang sama 
(bergerak menyamping) 

* Mulai dari wazan Jai bergerak menyamping 
kepada mawzunnya, yaitu oI> , po, CJj dan 
seterusnya 

* Mulai dari wazan jiil bergerak menyamping 
kepada mawgunnyn, yaitu : oli-i , ^LLc-T, C/j\ 
dan seterusnya 

* Hal yang sama dilakukan untuk wazan-wazan 
berikutnya. 

■ Setelah latihan pertama dianggap lancar, latihan 
tahap kedua dilakukan dengan cara melatih 
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peserta didik untuk mentashrif fi’il dalam variasi 
wazan, maksudnya berpindah dari wazan yang 
satu pada wazan yang lain (bergerak ke bawah) 
mulai dari £>1»- , , doU- , dan 

seterusnya. 

b. Latihan mengenal sighat (lihat Tabel Tadrib VI). 

■ Setelah peserta didik memiliki ketrampilan 
men tashrif fi’il dengan tashrif istilahi, tahapan 
selanjutnya yang harus dilatihkan kepada 
peserta didik adalah pengenalan shighat (jenis 
kata). Tabel latihan diisi dengan berbagai sighat 
dari berbagai wazan dan bina’ yang beraneka 
ragam. Latihan difokuskan pada bagaimana 
membaca tulisan yang terdapat di dalam tabel, 
apa jenis sighatnya, berasal dari fi’il madli apa 
dan bagaimana cara mentoshri/nya. 

■ Pada tahap awal, latihan dilakukan dengan cara 
berurutan ; baris yang pertama dituntaskan 
terlebih dahulu, baru dilanjutkan pada baris 
kedua, ketiga dan seterusnya. 

■ Setelah latihan dengan cara berurutan dianggap 
lancar, maka latihan yang selanjutnya dilakukan 
dengan cara acak. Hal ini dapat dicontohkan 
dengan memberi pertanyaan : 

V Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom satu baris ketiga !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom satu 
baris ketiga adalah Jl^. Tulisan ini bisa 

dibaca J\^ (bershighat mashdar, isim maf’ul, 
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isim zavnan/isim makan berasal dari fiil madli 
JU-I), bisa juga dibaca J(bersbighat isim fa’il 

berasal dari fi’il madli jl> ), atau bisa juga 

9 „ 

dibaca Jb£ (bershighat mashdar berasal dari fi’il 
madli 

S Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom tiga baris kelima !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom tiga 
baris kelima adalah Tulisan ini bisa 

dibaca (ber shighat isim fa’il berasal dari 

fi’il madli ^ii), dibaca (ber shighat mashdar, 

isim maf ul, isim zaman/isim makan berasal dari 
fi’il madli ), dibaca ^j/j> (ber shighat isim 

fa’il ) dan bisa juga dibaca j»iii (ber shighat 
mashdar, isim maf’ul, isim zaman/isim makan) 
berasal dari fi’il madli >j3\ 

S Pertanyaan :“sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom sembilan baris 
ketujuh!”. 

Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
sembilan baris ketujuh adalah *!/*• Tulisan 

ini dibaca (bershighat mashdar, isim maf’ul, 
isim zaman/isim makan berasal dari fi’il madli 

3131 ). 

S Dan seterusnya. 
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TABEL TA’WID I 

(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWIFITL MADLI 

DLAMIR 

<£?j 

c£j 





Juo 


jA 


Uij 



lclj 

UUi 

|juo 


ui 

!& 

!>*j 


jiC 

jiu 

IjjUi 

jiu 

jJud 

f* 

Ciwws^J 

cJj 




uCoUi 

o £ ^ 

OJJ 

cJol9 

Sfft 

C-?j 

UUj 



UiU 

ujU i 

IjJuo 

UJol9 

Ua 



5j> 

0 



5^ 

jiii 

£ > 

C~?j 

Cww«J 


0 

c*Jl>- 

uCou 

CCU2 

oj jU> 

cJJi 

uui 

UoJwws^j 



Uiif 

uiL 


UjJJoo 

UcJol9 

Uiif 

O >0 ^ 

0 >0 „ ^ 

rCj 


0 J t . 

0 > 0 

0 > 

0 > o ^ ^ 

(OJJJ-O 

,uLe 

°-h 

r°' 

s^*?j 

9^°j 

9i> 


uCou 

0 > 

CCp 

OJ Jw« 

oJJi 

oUl 

UoJLm^j 

Uilij 

Uijji- 

UiL- 

UlL 

\^y° ^ 

UjJJuo 

UcJolS 

Uui 

Jj >0 

t>c?j 


jbjj* 

/>« 

JLa>- 


*l\ > 

j; > o „ „ 

jJa3 

U)UI 

* 0 * " 

Cww«J 

ojjj 

* t . 

Cd>- 

> 0 

cCou 

2 0 * 

CC+p 

OJJj 

cud 

uf 


uCj 

Uj> 

^ 0 

Cu 

lli 


UJolS 



Keterangant 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi’il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Table Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA’WID II 

(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWIFFIL MUDLARl’ 

DLAMIR 






> 0 > * 

JUJ 

jA; 

J* 




jlil 

jlilo 


jilL 

j^UtL 

Ua 

Oj^ 


ijjL? 


jj***i 


, 0 t>, 

jj-UJ 

ojid: 

f* 




J 


> o > i 

-UJ 

jih 



jl~?d> 

$5* 


jlilo 


jllj 


Ui> 

<&kji 





5 > -- 

<y*t 

jillj 

♦iiL 

£ > 




^ ^ „ 


ijL* 

-uj 

> > 0 * 

JjLti 

dJi 





jliJj 

jUj*k> 

5 > 

jl-UJ 

j^Uij 

uib 



5jj*J 


5j*e^ 

- o^ 0 > r. 

dyy^ 

5jL*u 

jjliij 

r°' 



tsb* 

^Ol?5J 


ly-iye* 

- ° ^ _ 

Cri±-> 


0£ 

oil 


jl~?j> 

j\jy6 


jlilo 

>Uj*k> 

£ j, 

jl-UJ 

j^uJb 

uj( 



5jj*J 



5 > £ 

jilli 

♦iiL 

jol 




Jiii 

u 


ih 

jiil 

uf 




cj Jc_j 

& 

bjjj 

- r 

-Uj 

1 * d \ 

LT* ,-W 

2^ 


Keterangan: 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi’il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Table Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA’WID III 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI FI’IL AMAR 

DLAMIR 


'te 

•44 


liL) 

j^ 

pa 

h-j 

$54. 


ilLJ 


Ui 

o 

$54 


ijiLJ 

IjJutijJ 

4 

jl 

54 

•44 

lis) 



<i 

$54 

Uj-^J 

il^j 


Ui 



•44 

OiJud 

-.hbl 

4* 



44 

- > 

Jla 

Jilf 

cif 

pi 

>— i 

n 


UjJ? 

iii 

SUif 

v lOf 

liul 

< 

X 

$>f 

> 

ijii 

Ijiial 

e' 


o 

J4 5 



cUl 

1 


UjJ? 

iii 

&*f 

v lOf 

liul 


5i>f 

44 

> 

oiiil 

4 * 9 ' 



Keterangant 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai <wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi’il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Table Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA’WID IV 

(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWIISIM FA’IL 

dlamir 


5? 

Ju&j 


Su 


^#- ^ O# 4 

Ui/ ooi/ jjfc 


jljjlC' 




jjioli 

. 9 0 P a 

UoI/Uj> 

> 

5y!3 

Ojjl^ 


5jljU 

bj^ 

> -- 

5jU.li 

. > 0 £ . > 

e'/f* 

^JJ 


^jj 

Oljj-j 

Silij 

JUij 

o>5? 1 0 * 

(^W (** 

ijj 

<Sj*J 

i&jj 

9 s > , 

J-Uaj 

d^j 

o>5? 1 0 > 

^'/ 

o\Sjj 

o\j£j 

9 " " 

oJ£.jj 

„ 

<5^ ^ 

SJJlaj 

£Uij 

. # 0 #• a 

e'/f* 


tj 15 

9 ' - 

oJu&j 

AJjLi 

SiU 

<SO r 

Ui/c^i/j^ 

jU-3 j 

jUUjt 


jliljlU 

jUSU 

jdic-ii 

. 4 0 #• a 

UoI/Ua 

l>G\j 



oUUUi 

oIjU 

oic.ii 

iSdt? /5 > 

j^/jA 

# ■ 

3j\j 

j)y-j 



ijij 

lUiAj 

o«'/j* 


Keterangan: 

1. Semua isim fa’il yang terdapat di dalam tabel di atas 
dianggap sebagai wazan yang mewakili bina’ yang 
dianggap memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Dalam membaca tabel di atas, perhatikan kesesuaiannya 
dengan dlamir yang ada ! 
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(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 

TASHRIFISHTILAHI 



3 

•'i 

3 

-o 

3 

1 

3 

3_ 

3 

3_ 

1 


3 

% 

*□ 


x v 

«L5 


V J3 

\t«) 

v'iO, 

'3 

" A 


1 

-o3' 




"'A 

«-0 

'3‘ 

'3‘ 

3‘ 

A 

:j- 

* 


•V. 

•v¥ 

V ‘-N 

"3 ! 

V*, 

>v 

3 

3 

'3 

Wt-tf 

3 

»3 

wt-vf 

3 

'3 

Wto 


jg> 

•A 

H' 

wt-«/ 

Tl v t 

wt-tf 

vv ^ 

v^ 

"7« 

'1 

•J 

v ®3 

1 

w 

•3 

VV ^. 

v V> 

VV T* 

'•A 

x \o 

w 

v ^ 
w <* 

v **> 
3’ 

VV T* 

.3] 

”3’ 

" 7 , 

\« 

3 

"j 

3 

t 

\ 

•1 

w <* 

• 3 ' 

VV T* 

3 ! 

VV T* 

“A 

x \o 
w o\ 

a ! 

w <* 





3 

$ 

AA 

"V) 

' A 

"’-0 








\« <r» 

\. «j 


v « «j 


v « <r» 

\% 

„ 1 « 3 

ii 

:<A 

‘A 

,3 

v ^) 

3W *-3 

'3 

3 

3 

3 

A" 


\.o’ 

V?) 

v.VT> 

3 

\ 

\.o' 

\.o T 

v **> 

\.o' 

t^) 

\.o T 

^) 

v 

\.o T 

t^) 

v.A> 

3 

-«°'T 

a 

-O' 

iJ, 

:A 

A^) 

A*S 

\\bV«) 

:A 

WB—"*) 

'3 

—j 

x i3 

\«o 

cj'—-K 

3 

3 

”«7» 

”A 

3. 

A/xJ 

?\^J 

V< *> 

’ V ~0 

13 

\t«) 

•3> 

'J5 

" A 

3 

A' 


V ^ 

3 , 

\T* 

A/xJ 

v7« 

< \t'i 

v7" 

«it»» 

v ^ 

«vt-'l 

3 

'3 

•3i 

v7« 

«vt-l 

'J 
' A 

v7" 

*vtO 

3 

A' 

„-5« 

• L % 

vvi 

<Sv— 

:A 

S^) 

AA 

"V) 

‘A 

WB—"*) 

'3 

v <A 

3 

\t»i 

3 
” A 

3 

—<Jk\ 

a 

O' 

«i 

:A 

S\ 0 ) 

AA 

\\bV«) 

V ^> 
WB—"*) 

'3 

3 

\«o 
«'—N 

3 
” A 

3 

**> 
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J J • =i *> 'H -* • *> ’fl 

3_ 3_ ‘3 y 3_ 5 J o 

1 : i - r i i i? ' 51 f i i % % 

-1 3 \f ;!• "5 S fj: vj f 3 : f 

"7S "J 1 »7» «3 "-71 »2? 'VV "7> «j m f* 

_ I 41 4 3 I & 3 3 '3 : ; I 


v r> v r» v r» 


i%4^4a 4 3 

\.Q' \.J ' \.J ' \.J ' \.0 ' \.J ' Vl O ' \.J ' \.^1 T \.^1' \.J ' 
\^)\^)\^)\^)\^)\^)\^)\^)\^)v^)\^) 

x -| 4 4 4 4 4 3 '4 4 4 4 4 

w ?s 3> ^ .'3j 4j °J. ^ Hj °% 

“_T ^ \<p, V ^ \^« V ^ v ^ V *7><| v ^ v ^ \^« v ^ 

t 4 a 4 a 4 a 4 4 4 ?i i. 

x|4i|i|ij4a 44444 

J 4 4 4 i-3 4 3 4 4 4 £ 4 
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.2 

> 


cti 




<U 

B 

OJD 

c 

>> 

§ 


cd 

OJD 

cd 

<D 

c/d 

a. 

cd 

OJD 

OJD 

C 

cd 


(/5 

cd 


cd 


u 

cd 

4-J 

s 

gj 

^cS 

T3 


cd 

T3 

^cti 

4-J 

cd 


cu 


^ĕ) 

c 

cd 

cd 

cu 

a 

c 

cd 

*-M 

cd 

U 

cu 

a 

c/T 

cd 

4-) 

cd 


cd 

a 

cti 

T3 

CU 
4 —> 

OJD 

>> 


<U 

cti 


cd 

cj 

♦ cd 
cd _Q 
T3 


ti T? 

cd 2 
cjj 3 

g S 
2 ^ 
0) <y> 

& 


cd 

Ojd 

c 

cd 

>> 


a 

u 

a 
a 

.£ cd 

rlS Q 


r>4 


X5 

i 


mudlari\ mashdar , isim fa% isim maful , /ul amar, /i J il nahi, isim zaman dan isim makan ! 




Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrit 


TABEL TADRIB I 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 

TASHRIF LUGHAWIFITL MADLI 


Arti Fi’il Beserta Dlamir 


Arti Dlamir 

jSliidl 

Dia laki-laki tunggal telah 
menolong 


Dia lakidaki tunggal 

jA 

Mereka berdua (lakidaki) 
telah menolong 

\j£l* 

Mereka berdua (lakb 
laki) 

O 

Mereka (lakidaki banyak) 
telah menolong 


Mereka (lakidaki 
banyak) 

0 > 

r* 

Dia perempuan tunggal telah 
menolong 


Dia perempuan 
tunggal 

CJt 

Mereka berdua (perempuan) 
telah menolong 


Mereka berdua 
(perempuan) 


Mereka (perempuan banyak) 
telah menolong 


Mereka (perempuan 
banyak) 

£ * 

& 

Kamu lakidaki tunggal telah 
menolong 


Kamu lakidaki tunggal 

ool 

Kamu berdua (lakidaki) telah 
menolong 


Kamu berdua (lakb 
laki) 

. Ji 0f- 

Kamu (lakidaki banyak) telah 
menolong 

'i. -s 

Kamu (lakidaki 
banyak) 


Kamu perempuan tunggal 
telah menolong 


Kamu perempuan 
tunggal 

0 $. 

ool 

Kamu berdua (perempuan) 
telah menolong 


Kamu berdua 
(perempuan) 

Usii 

Kamu (perempuan banyak) 
telah menolong 

s ,-r 

Kamu (perempuan 
banyak) 

-Y>\ 

Saya telah menolong 

i o -r 

O jOJ 

Saya 

uf 

Kami/kita telah menolong 


Kami/kita 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrit 


TABEL TADRIB II 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 

TASHRIF LUGHAWI FITL MUDLARI’ 


Arti Fi’il Beserta Dlamir 


Arti Dlamir 

jSUidl 

Dia lakulaki tunggal 
sedang/akan menolong 

> * !" 

Dia lakidaki tunggal 


Mereka berdua (lakidaki) 
sedang/akan menolong 


Mereka berdua (lakb 
laki) 

Uk 

Mereka (lakidaki banyak) 
sedang/akan menolong 


Mereka (lakidaki 
banyak) 

d 

Dia perempuan tunggal 
sedang/akan menolong 

* > !~ 

Dia perempuan 
tunggal 

cĕ 

Mereka berdua (perempuan) 
sedang/akan menolong 


Mereka berdua 
(perempuan) 

Ui 

Mereka (perempuan banyak) 
sedang/akan menolong 


Mereka (perempuan 
banyak) 


Kamu lakidaki tunggal 
sedang/akan menolong 


Kamu lakidaki 
tunggal 

ot 

ool 

Kamu berdua (lakidaki) 
sedang/akan menolong 


Kamu berdua (lakb 
laki) 

UsSI 

Kamu (lakidaki banyak) 
sedang/akan menolong 

>: •> > !- 

J 

Kamu (lakidaki 
banyak) 

H 

Kamu perempuan tunggal 
sedang/akan menolong 


Kamu perempuan 
tunggal 

Of 

Ool 

Kamu berdua (perempuan) 
sedang/akan menolong 

o!>k!i 

Kamu berdua 
(perempuan) 

. > 0 #" 

UsSI 

Kamu (perempuan banyak) 
sedang/akan menolong 

5>^> 

Kamu (perempuan 
banyak) 


Saya sedang/akan menolong 


Saya 

isf 

Kami/kita sedang/akan 
menolong 

> > !» 

Kami/kita 

5^ 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrit 


TABEL TADRIB III 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 

TASHRIF LUGHAWI FITL AMAR 

__ _ ZTT I I I I 


Arti Pihl Beserta Dlamir 


Arti Dlamir 


Hendaklah dia lakidaki 
tunggal menolong 


9 

ool^ 

Dia lakidaki tunggal 


Hendaklah mereka berdua 
(lakidaki) menolong 


Mereka berdua (lakn 
laki) 

Ua 

Hendaklah mereka (lakidaki 
banyak) menolong 


Mereka (lakidaki 
banyak) 

r* 

Hendaklah dia perempuan 
tunggal menolong 


Dia perempuan 
tunggal 

Jt 

Hendaklah mereka berdua 
(perempuan) menolong 


Mereka berdua 
(perempuan) 

Ua 

Hendaklah mereka 
(perempuan banyak) 
menolong 


Mereka (perempuan 
banyak) 


Menolonglah kamu lakidaki 
tunggal 

0 > .1 

jpS\ 

'Jk 

Kamu lakidaki 
tunggal 


Menolonglah kamu berdua 
(laki-laki) 

\jf\ 

Kamu berdua (lakn 
laki) 

. > 0 1 

Usil 

Menolonglah kamu (lakidaki 
banyak) 

\yjf\ 

Kamu (lakidaki 
banyak) 

H 

Menolonglah kamu 
perempuan tunggal 

O > 

Kamu perempuan 
tunggal 

Of 

Menolonglah kamu berdua 
(perempuan) 

\J±\ 

Kamu berdua 
(perempuan) 

. > 0 t 

Usi! 

Menolonglah kamu 
(perempuan banyak) 

'. 0 

Oj^\ 

Kamu (perempuan 
banyak) 



Keterangan : 

* A mar ghaib adalah gabungan dari lam amar dan fiil mudlari 

* Amar hadir adalah fiil amar seperti yang biasa dikenal yang 
diproses dari fiil mudlari. 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrit 


TABEL TADRIB IV 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF LUGHAWIBESERTA ARTINYA 




j*^' 

Arti 

& 


j*^' 

^di 

Arti 

CiSI 

Cijo 


Pergi 



fk=u- 

Berbicara 

Lisl 

djdj 


Menulis 

dld-l 

LJlL^* 

L-fiid-l 

Berselisih 


^ 0 ^ 


Mendengar 



ij* 

Memisahkan 




Membaca 

j^: 

j^J 

>: 

Bergegas 

d 



Mengenal 

0 0? 
JJ' 

j>i 

j# 

Menurunkan 




Duduk 



Ic-Cj 

Menghindari 

* 0 » 

Jlai 1 

JJad 

'j£ 

Melihat 



1 

Berkumpul 


^lAJ 

& 

Membuka 

££ 


c?' 

Mengikuti 

* 



M enolong 


f/=4 


Memuliakan 


b* 

& 

Kembali 

L-i-Ua 

>“! „ > 

dJUaj 


M enyusun 


» * 0 ^ 

& 

Mencegah 




Mandi 




Mengira 


; ' 


Menafsirkan 



& 

Menaiki 

jJ 

jsi2 

jsii 

M enyerang 




Memukul 



2 \\ 

Putus 


Keterangan: 

Bentuk operasional penggunaan tabel di atas dilakukan dengan cara 
menanyakan u apa arti di atas ketika digabung dengan dlamir-dlamir 

yang ada, baik mutakallim, mukhatab , atau ghaib”. Contoh: (Ja): dia 

lakidaki telah pergi, Uii (Ui): mereka berdua lakidaki telah pergi, Ijiii 

(|Li): mereka lakidaki banyak telah pergi, dan seterusnya disesuaikan 

dengan penggunaan dlamir sebagaimana dalam Tabel Tadrib I untuk f\il 
madli, Tadrib II untuk fiil mudlari \ dan Tadrib III untuk/ul amar. 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrit 


TABEL TADRIB V 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF ISHTILAHI 


Ojjj " " 

OjjJ' 


jSo 

dlL« 


0*^ 

r^ 


r^ 

OJo> 


l-UL>- 

/li 

LiUU 

(Jli 

^P>Lj 

^U 

ojli 

,JL 

ojU» 

ji.'i 


jSjl 

(iLLol 

,Jil 

OA*«l 

r"i 

Ojil 

(Ltl 

lJ-L>-I 

U' 

lUL^- 

^Lo 

aiu 

|JU5 



LJjUS 

|JUo 


ji-US 



dlLJ 




LJjiS 

r 1 " - 

OJl^- 

jilj 


jScil 

dlLul 

(Juil 

^j^LO)! 

I«jcU! 

LJjLSI 

^Jotl 

OJLo>! 

J*^! 

L-O^l 

^SUoi 

jILjI 

^JJol 


r"i 

LJjijl 

|Joo! 

lJ-L^-I 

j*^l 

oo 

jSol 

(ilLol 

,Jil 


r"' 

LJjS\ 

(Jtfrl 

lJJo-I 

J^! 

L«0>L0)! 

^J^jLO) 1 

U-Llo! 

|UjsjLm)I 


^JLlO)! 

lJjUll! 

|JjlLl! 

oj^O)! 


^JJ 

J^J 

cp 

jI? 

lUjj 

Jjj 

>J 

3ii 

lAj 

Sj 


J“ 


L^ 

L^ 

lT* 

jj 

Jj 


& 

cij 


Uj 

ij 

J*j 

J°J 

j"j 

Jjj 

l3j 

ij 




jli 

ob 

(Jls- 


jU 

jU 

J-Ui 



(JUj 

cPb 

Jb 

<db 

(3*4 

jaU 

(jU 

J5|c 


JOl 

JA' 

H' 

iij' 

>' 

ijO-' 

>' 

>' 

jUI 

jjji 

jijl 

£?j' 

jjj' 

lUjjI 

joj! 

>jl 

jtfj' 

lAj' 

lcjl 

JsJbl 

a' 


cA' 

Lr^l 

tJ-' 

ri' 

lT-^I 

J-ti' 

^<w«i! 

^U! 

Jlil 

j»bl 

Olol 

eiU?! 


jUI 

JLI 

ilil 

oU>I 


J“' 

eH 

ut>' 



ij' 

Jj' 

JK 


jjl 

Jj' 

ijl 

iij' 

j-j' 

d*j' 

(/■j' 

»ijj' 

l3jI 

jSj' 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrit 


JLS 

JLu 


jU5 

ji/ 

iJLi 

j^ 

jLoj 

jLoJ 





j-j 

JLS 


j* 


JLS 


> 






jj 5 


c>" 

cS^aj 


JC^I 

J^l 

H' 


J^' 

tr^ - ' 

J^l 

J^>' 

JO>| 


oLul 

oLil 

jLx^-l 

jbil 

JsLo-l 

Jlol 

JL^I 

^Lo-l 

jL£| 


Joul 

J-^l 


Jy' 

>' 

j^l 

>' 

>' 



J±i\ 



Jbi' 


L>' 


cS^I 



L-»JjO)l 

j^Lui\ 


|oJjOl 


Jj>joI 

J^OojI 

jiL-l 



j jjOol 

1 

JOjOjI 

ijii jJOtl 

JJjOj! 






^JIjjjol 

j»|jOol 

oLjoI 

oLaOul 

j^LaOoI 

jLOlojI 


jLajoI 

oL>Loj 





1 


1 

^jjOoI 

Jj04)l 



Keterangant 

* Tabel ini digunakan setelah peserta didik hafal wazan-wazan 
yang sudah ditentukan sebagaimana dalam Tabel Ta’wid V 

* Kolom paling kanan yang berharakat disebut sebagai wazan 
yang sudah dibaca bersama setiap kali akan memulai 
pelajaran dan sudah dihafal oleh peserta didik. 

* Latihan pertama dilakukan dengan cara menyuruh peserta 
didik men tashrif mauzun bergerak menyamping (sewazan 
dan s ebina’). 

* Latihan selanjutnya dilakukan dengan cara menyuruh 
peserta didik men tashrif mauzun bergerak ke bawah (dengan 
yariasi wazan dan bina’ yang beraneka ragam). 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrit 


TABEL TADRIB VI 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
MENGEMBALIKAN JENIS KATA PADA BENTUK MADLINYA 


9 

8 

a 

6 

5 

4 

3 

2 

Bl 



J*C+HmA 

JUftl 

A-WO-WtO 

pl Jj 

J^ 



1 




^lajU 

r* 

jjjJ- 

JjL» 

A-OJJ 

i&UasO 

2 

jto-i 


JL* 

jLsi-l 

^jJU 

J^>' 

O^" 

jj^" 

oLol 

3 



#■ 

jO-L 


fc£jJ 


l)UJ 

jl# 

ii^> 

0 

^\xb\ 


jLJw^ 

OjliLo 

JlojCU 

|di-www4 

L-wO y 


C-df 

5 


J£Ll« 

-4-S3 


J*\j&\ 

Jjijw« 

lJlC&a 

eJJfcl^w« 

^lcu 

6 

jJL« 

ajIcI 



jo&- 

jUa-JOi 

l3Lo 

o\i^L« 

SliU-4 

7 





jLiJcol 



^Uaijl 

l3Lo2-0 

8 




■s?y» 

cJ 

pIaJOI 


j2ajliJ 

jl*-Wfa4w4 

9 



JUil 


JailLo 

ckCj 5 


i3j-C« 

jUol 

10 

^loocol 

jilCU 

Jj^AUuC 


oiojwwi 

t!r 

iolil 

L^Jww® 

Jalijl 

11 

a * a 


oLo>J 


A> 


AJoJlo 

£?J^ 

^iS 

12 

pUJ 

Lr^^ 


jA^SuMmA 



J)Uol 

"j 5 


13 

^Uwol 


S^r** 


JaljLwwl 

jUfcil 

j-^* 

ji£=L« 

A-Jww2J 

14 

J^l 

b* 

Loj*iL« 


cA?> 

AjjWW^ 

r* 


jrL^I 

15 

L JUJ& 

Ljb j£- 

c!>' 

>0 

JLcUui 

cJaL£ 

l.^aa 
(J v 


j«s^Co8-4 

16 


^Usl 

Jj^ 

^ww* 


-U>j5 

jAAwwsi 



17 
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Petunjuk llmum Penggunaan Tabel Tashrit 


9 

8 

H 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

■ 


A . i 


^L^>! 

jlLJ 


olyj 

Jj* 4 


18 

jOjl* 

gjA 








19 

jUi-l 

c&s 



\ ^ a 1 a 

(J 1 


jliJ! 


jUij* 

20 



L 





1* 

pIjLoLu! 

21 


Keterangan: 

* Tabel Tadrib IV ini digunakan setelah peserta didik 
mampu berlatih dengan menggunakan Tabel Tadrib III. 

* Tabel Tadrib IV ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran kepada peserta didik bahwa satu tulisan dalam 
bahasa Arab memungkinkan untuk dibaca dengan 
alternatif bacaan yang banyak. 

* Pertanyaan yang harus dikembangkan dalam menggunakan 
tabel di atas adalah: 

1) Bagaimana tulisan yang ada di setiap kolom harus 
dibaca ? 

2) Adakah kemungkinan bacaan yang lain? 

3) Apa nama shighat (jenis kata) dari masing-masing bacaan 
tersebut ? 

4) Berasal dari fi’il madli apakah bacaan-bacaan tersebut ? 

5) Coba ditahsri/ dengan tashrif ishtilahi bentuk madli dari 
setiap bacaan tersebut! 

* Latihan awal dilakukan dengan membimbing peserta didik 
secara berurutan, dari kolom satu baris satu, kolom satu 
baris dua, dan seterusnya 

* Latihan selanjutnya dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik secara acak 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrit 


KETERANGAN TABEL TASHRIF 
Tabel Ta’wid I 

* Fi’il madli mudla’af ketika di tashrif lughawi, antara sebelum 
dan sesudah bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik 
memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis dalam fi’il 
mudla’af harus diidghamkan sementara sesudah bertemu 
dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang digarisbawahi 
dalam tabel Ta’wid I, khususnya materi tentang 

* Fi’il madli a]waf yang mujarrad ketika bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik, maka fa’ /i’iinya memiliki dua 
alternatif harakat; 

1) Didlammah ketika fi’il a]waf mujarrad mengikuti wazan 
JjiJj dalam fi’il mudlan’nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi 
tentang yang berubah menjadi jds karena fi’il 

mudlari’nya mengikuti wazan 

2) Dikasrah ketika fi’il ajwaf mujarrad mengikuti selain 
wazan jiij dalam fi’il mudlari’ nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi 
tentang yang berubah menjadi jJu karena fi’il 

mudlari’ nya mengikuti wazan J*lJ/selain jiiJ dan 
materi tentang tili- yang berubah menjadi karena 
fi’il mudlari’nya mengikuti wazan jiiJ/selain jiiJ). 
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Petunjuk llmum Penggunaan Tabel Tashrit 


Sementara untuk fi’il ajwaf mazid ketika bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik menggunakan konsep jjdSTlJI 

(bertemunya dua sukun dalam satu kata) yang 
berkonsekuensi pada pembuangan huruf ‘illat. Contoh 
menjadi jiU-l (terjadi iltiqa’ alsakinain/ bertemunya 

dua sukun dalam satu kata) dan akhirnya menjadi 
(huruf ‘iiiotnya dibuang). 

* Fi’il naqish ketika bertemu dengan alif tatsniyah, maka 
huruf wawu atau ya’ yang pada awalnya harus dirubah 
menjadi alif dikembalikan lagi menjadi wawu atau ya\ 
Dikembalikan pada wawu apabila tulisan alifnya tegak 
dan dikembalikan pada ya’ apabila tulisan alifnya 
bengkok/ layyinah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
tabel Ta’wid I, khususnya materi tentang \j£- dan Jj). 

Demikian juga ketika bertemu dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik, alif juga harus dikembalikan pada wawu atau 
ya’. (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, 
khususnya materi tentang dan 

* Fi’il naqish yang ‘ain fi’ilnya difathah, ketika bertemu 

dengan wawu jama’ tetap harus difathah (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi 
tentang Idan Sementara ketika ‘ain /i’ilnya 

dikasrah, ketika bertemu dengan wawu jama’ harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta’wid I, khususnya materi tentang \}Jj). 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrit 


Tabel Ta’wid II 

* Fi’il mudla’af ketika di tashrif lughawi, antara sebelum dan 
sesudah bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik (nun 
niswah ) memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu 
dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
dalam fi’il mudla’af harus diidghamkan sementara sesudah 
bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang 
sejenis tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid II, khususnya materi 
tentang dan 5iju->). 

* Fi’il mudlari’ ajwaf ketika bertemu dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik langsung diikutkan pada konsep iltiqa’ al 
sakinain sehingga huruf ‘illatnya harus dibuang (lihat 
kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid II, 
khususnya materi tentang jju, jjlS, jia-, dan jjaj, 

* Dlammah yang ada pada fi’il mudlari’ naqish tidak boleh 

ditampakkan (harus dikira-kirakan /muqaddar) karena 
ijj&A (berada dipucuk/akhir). (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid II, khususnya materi 
tentang jyo, dan seterusnya). 

* Fi’il mudlari’ naqish yang ‘ain /i’iinya difathah, ketika 
bertemu dengan wawu jama’ tetap harus difathah. 
Sedangkan ketika diharakati selain fathah, maka harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 

Ta’wid II, khususnya materi tentang djyo, bj^jt, bj^ji, 
dan seterusnya). 
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Tabel TaVid III 

* Fi’il mudlari’ mudla’af yang berhukum jazem dengan sukun 
atau fi’il amar mudlaaf yang berhukum mabni ‘ala al-sukun, 
huruf akhirnya boleh difathah untuk meringankan ( li al- 
khiffah). (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Tawid III, khususnya materi tentang lld dan seterusnya). 

* Fi’il amar yang bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik 
(nun niswah), dua huruf sejenisnya tidak boleh terjadi 
pengidghaman (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta’wid III, khususnya materi tentang 5^-*-«'). 

* Fi’il mudlari’ ajwaf yang berhukum jazem dengan sukun 

atau fi’il amar ajwaf yang berhukum mabni ‘ala al-sukun, 
terkena kaidah iltiqa’ al-sakinain sehingga huruf ‘illat nya 
harus dibuang. (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta’wid III, khususnya materi tentang dan 

seterusnya). 
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